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Abstract
Bachground : The prevention of dental carries can be done by the application of topical

fluor which is a safe methode of prevention. The substance of the application which

brings good result is Calsium Fluoride (CaF2). "Teri Jengki "(Ephorus Insularis)
contains calsium and fluor in the forms of CaF2 with adeEtate concentration. The

objective of this study is to lcnow the description of carries in fishermen's children in
Pabean wb village of Sangsit District, Buleleng Regency in 2013.

Metode : The study is descriptive with observational design. This study did not use dny

sample but use s total population of 37 fishermen's children in Pabean sub village of
Sargstt District, Buleleng Regency in 2013.

Rault : Children who didn't have carries dre 70.27oh, only 29.27% ntffered.from
cqries. At an cmarage, the carries in fishermen's children in Pabean rub village of
futgsit District, Buleleng Regenqt in 2013 is at 0.8. Based on the sexes, the dental
csries in male children is at 0.73 and infemale children is at 1.00.

bnclufion : Majority offishermen's chilfuen in Pabean mb village of Sangsit District,
Buleleng Regency in 2013 arefreefrom dental carries. The avarage of dental carries is
Iwer that the intion(il ffirget and the dtatage of derttal eaities in female children is
higher than in male children.

Keywords : dental carries, fishermen, "teri iengki" (Ephonts Insularis).

Pendahuluan

Hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) 2007 yang dilakukan
oleh Departemen Kesehatan R.I
menunjukkan bahw4 43,4Yo penduduk
Indonesia yang berumur 12 tahun ke
atas mengalami karies akti{, sedangkan
untuk Provinsi Bali penduduk umur 12

tahun ke atas mengalami karies aktif
sebesar 37,6Yor.

World Health Organization
(WHO) menganjurkan untuk melakukan
pemeriksaan gigi pada kelompok usia
12 tatrurl yang merupakan kelompok
usia yang kritis terhadap kesehatan gigi,
karena akan meninggalkan Sekolah
Dasar. Anak tersebut diharapkan dapat

menerapkan pengetahuan kesehatan gigi
yang telah dlperoleh dari SD pada
tingkat SMP '. Target nasional untuk
karies gigi pada anak usia 12 tahun
adalah rata-rata satu3.

Pencegahan karies gigi dapal
dilalnrkan dengan aplikasi topikal fluor
dan hal ini merupakan metode yang
aman. Bahan aplikasi yang dapat
memberikan hasil baik adalah Calsium
Fluoride (CaF). Fluor akan bereaksi
dengan hidroksi apatit yang terdapat
pada email gigi menjadi senyawa fluor
apatit yang lebih tahan terhadap asam,
sehingga mineral gigi tidak mudah larut
dan karies gigi dapat diminimalisir.
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Bahan-bahan fluor tersebut termls$

i"rtt irpt-r.n aun dengal l*.go -t:lllif
*.tt"i.'s.r*t satu bahan dari alam yang

rru**t'ffitxri! "{:"bol:::''iiiit"iitl 
Ikan teri iengki mengandung

ffilitr;e an fluor oatu:m bentuk CaFz

ffi;'ffi;itrasi vang culuP b91ak

il;'i"t *"dah rusah lerl.u dilalukan

ii-ttr cara untuk mengawetkannY'' t^Y"

t*- f-it dipakai untuk mengawetlon

'r6i rert.tut adalah pengasinan' Ptg]tt

pengawetan maupun. 9emaslf111ran

r#;t#*i:nl*f rinr:?.lr
#i,i'r*r*;a#t'*ffi
il"k;;gah karies 

a'
*^'"--outun -Pubtun merupakan dusun

ry"s1,jiy*,. u' 
lllili*Xil*r,*ffiDesa Sangstt'"KJ;""* -Buitteng 

Yang .mgrun*an
salah satu penghasil ittan tat'1,. fata
;wJ ili Ltii *u*ancara diketatrui

;;hwa 67% mata Pencaharian

*tw*tf."t di Dusun Pabean adalah

;;g"t nelayan' Hasil tangkapan- para

;;6;; di desa ierseuut aaatah .bqrbagai
jenis ikan, termasuk ikan teri jengki'

Hasil *u*un'*o iersebut juga memberi

ii6t*"ti, uattwa menu sehari . q:
masYarakat termasuk anak-anaK ur

Dusun fabean pada umulnnya.adalah

[u*i t,*gtupan para nelayan didusun

i.tt.utt,luiriu ituit ttttuttik teri jengki'

Berdasarkan "iuiun 
diatas penulis

tertarik mengetahui tentang Sllbaran
karies pada anak nelayan usla 12 tahun

di Dusun PuUtun- Desa 
- fangsit

iiecamatan Sawan Kabupaten Buleleng'

i;i; ;tnaitiun ini' adalah untuk

ffiFd;i gu*utun karies- anak

ttiti"" ai aui"n puuean Desa Sangsit

ii*l*ot- Sawan Kabupaten Buleleng

Tqhrrn 2013.

Metode

Penelitian ini meruPakln

.,"."titi*- deskriptif dengan d3sai1

ffii'i'il ini ?ur*t observasionat'

vanq ditalarkan Pada butan OE:!9t

lo;;io.iTn!un' Nooember 2ot3'

Populasi dalam penelitian ini afalf
,r"iui,i"^u"uk-n"tuYun Yang berusia ]z
i.t"t-Oio"sun PabearL Desa Sangsit'

iLru*ut* Sawan' Kabupaten Buleleng

;;J; rrh"" 2073, dan dalam Peneltttantfi" ;;;;got*tun total PoPulasi'

t.tti"gt"--fid"h subyek penelitian

adalah 37 orang'
Data Yarg dikumPulkan Pada

p.n tiiiiri ini oa?rur' data primer' vaitu

b.ngun Pemeriksaan langsung'

Instrumen Yang digunakan ,d.alam
;;;;iiti"" ini 

- 
adalah : alat--alat

ilil;tttlt bahan desinfeksi' dan Kartu

DIvIF-T.
Analisa data dilakukan secara

uniutiui, Yaitu untuk memPeroleh

;';;; i; ia"' karies gigi Pada anak

"tf"V"" "tla 
12 tahun di Dusun Pabean

;;-- Sangsit Kecamatan Slwan
-ruu**t Euleleng' rujYl P:1liti*
iii-.d.r*t untuk mengetahui gambuan
'karie; 

anak nelaYun ai dusun P-abean

D; Sangsit Kecamatan Sa'wan

ill"Pottn d-uleleng Tahun 2013'

H.asil Penelitian

Hasil Penelitian terhadaP 3] anak

nelayan usia tZ tahun di Dusun P^S*n

;;-- sangsit Kecamatan Sawan
"r"[tP."t Buleleng Yang. daPat

il;jii;; oaram Ptnlition ini adalah

t.f.it"ti karies, tuta'rara karies' dan

modus.
Freluensi karies gigi Pada anak

nelayan usia 12 tahun di Dusun fabeao
Desa Sangsit, Kecamatan Sawao
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1 Sehat
2 Karies

Kabupaten Buleleng tahun 2013
disajikan padatabel l.

Tabel I
Frekuensi Karies pada AnakNelayan

Usira 12 Tahun

Keadaan Fnekuensi
etsi

0027
9,72

Total

Tabei I menunjt'kkan bahwa iebih
banyak anak usia 12 tahun Yang
terbebas karies yaitu sebew 7027%
dan yang menderita karies hanYa

sebesar 29,72o/o.

Frekuensi karies ggr Yang terjadi
anak nelayan usia 12 tahun di Dusun
Pabean, Desa Sangsit, Kecamatan

Sawan" Iftbupaten Buleleng tahrm 2013

berdasarkan jrnlah karies yang Grjadi,
disajikan padatabel 2.

Tabel 2
Frekuensi l(aries pada Anak Nelayan
Usia 12 Tahun Berdasarkan Junlah

Karies yang diderita

Jumlah enak
yangTerkena

Kariec

karies adalah tiga" yaitu sebanyak hrjuh
dari}7 anak.

Rata-rata karies pada anak
peremptran usia 12 tahrur di Dusun
Pabean Desa Sangsit Kecamatan Sawan
Kabupaten Buleleng Tahun 2013 adalah
0.8. Berdasarkan jenis kelamin
diperoleh bahwa rala-rata karies gigi
anak nelayan usia 12 tahun di Dusun
Pabean Desa Sangsit Kecamatan Sawan

Kabupaten Buleleng Talurn 2013 adalah
seperti tabel 3.

Tabel3
Rata-rata Karies pada Anak Usia 12

Tahun Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenls
Kelamin

Jml Jml. r
Karies

10037

Total

Tabel 2 menuqitrkkan bahwa dari
37 anak nelayan usia 12 tahun di Dusun
Pabean Desa Sangsit Kecamatan Sawan
IGbupaten Buleleng Tahun 2013 yang

diperiksa jumlah karies ggr tertinggl
aalalah empal, yaitu s€banyak sralu

orang, dan tetendah adalah satu yaitu
satu orang. Modus anak yang menderita

Laki-laki
Perempuan

Tabel 3 menunjue*an bahwa
nta-rata karies pada anak perempuan

usia 12 tahun di Dusun Pabean Desa
Sangsit Kecamatan Sawan Kabupaten
Buleleng Tahun 2013 lebih tingg
daripada anak laki-laki. Rata-rata karies
gg pada anak perempuan adalah 1,00

sedangkan pada anak laki-laki hanya
0,73.

Pembahassn

Hasil penelitian terhadap 37 anak
nelayan usia 12 tahur di Dusun Pabean

Desa Sangsit Kecanatan Sawan
Kabupaten Buleleng Tahun 2013
diperoleh bahwa sebagian besar

Q027W anak nelayan usia 12 tahu
di Dusun Pabean, Desa Sarrgsit,

Kecamatan Sawan" Kabupaten Buleleng
bebas dari karies, yang menderita karies
29,72yo. Rata-rata karies anak nelayan
usia 12 tahun di Dustur Pabean, Desa
Sangsiq Kecamatan Sawan" Kabupaten

I
2
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19 0.73
l I 1.00

37

Frpkuensi
Karies

Total Gigi
Karies

I
2
7
I

I
2
3
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nasional yaitu satu). Hat ini mungkin
disebabkan karena sebagian besar anak
nelayan usia 12 tahun di Dusun Pabean,
Desa Sangsi! Kecamatan Sawan,
Kabtrpaten Buleleng terbiasa

ikan laut. Ikan ted
jengki menrpakan salah satu jenis ikan
laut yang mengandung kadar fluor
tingg dalam bentuk CaFz. Bahan ini
akan dapat berea}si dengan hidroksi
apatlt, sehingga email gigi lebih tahan
terhadap asamo. Fluor dapat
meningkatkan kesehatan grgl dengan
mencegah karies. Fluor yang diperlukan
untuk me,ncegah karies dapat diperoleh
dari alam maupun diusahakan oleh
profesi Kedokteran gigi. Da€rahda€rah
terteNrtu fluor dapat diperoleh dari alam
antara lain: mata air, air sumur dan air
kali, oleh l<ar€Nra itu hasil bumi da€rah
tem€but akan mengandung flour. Air
laut dan hasilnya seperti gamm dan_ikan
juggmerupakan sumber fluor alamit.

Rata-rata karies anak nelayan
usia 12 tahun di Dusun Pabean" Desa
Sangsit, Kecamatan Sawarq Kabupaten
Buleleng berdasarkan jenis kelamin
menujukan batrwa karies pada anak
percmpuan lebih tinggi (1.00) daripada
anak laki-laki (0,73). Hasil penelitian

i.ini sesuai dengan pendapat Suwelo
tahnn 1992, yang menyatakan bahwa
enrpsi gigi anak perempuan lebih cepat
dibanding anak laki-laki, sehingga gigi
anak perempuan lebih lama berada
dalam mulut, sehingga akibatrya gigi
aoak per€mpuan al<an lebih larna
berhubrmgan dengan fbktor terjadinya
gigi berlubango.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

l. Sebagian besar anak nelayan usia 12
tahun di Dusun Pabean, Desa
Sangsig Kecamatan Sawan
Ifubupaten Buleleng tahun 2013
terbebas dari karies.

2. Rafa-rata kades pada anak nelayan
usia 12 tatnm di Dusun Pabean,
Desa S-grtt, Kecamatan Sawan
Kabupaten Buleleng tallrn 2013
lebih rendah dari target nasional.

3. Rata-rata karies berdasarkan jenis
kelamin, anak perempuan lebih
tinggr dibandingkan anak laki-laki.

Beldasarkan hasil penelitian maka
dapat diajukan saran sebagai berikut:
l. Pada anak nelayan usia 12 tahun di

Dusun Pabean Desa Sangsit
Kecamatan Sawan Kabupaten
Buleleng agar tetap mengkonsumsi
ikan laut

2. Mengingat rata-rata karies gtgr pada
anak' per€Nnpuan lebih tingg
dripada mak laki-laki, maka

. disarankan kepada orang tua agar
lebih merrperhatikan kesehatan gigi
anak pereinpuan sejak dini.
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